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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian. (CPL-2)

	CPL8
	Mampu melakukan pekerjaan produksi sediaan farmasi (obat dan obat bahan alam) yang meliputi menimbang; mencampur; mencetak; menguji kualitas; mengemas, dan menyimpan mengacu pada cara pembuatan obat dan obat bahan ala

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK41
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar, prinsip CPOB, serta proses produksi dan pengemasan sediaan farmasi steril sebagai dasar untuk praktik kefarmasian yang aman dan sesuai regulasi.
	C2 – Memahami
	CPL2, CPL8

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	Sub-CPMK1
	Mahasiswa mampu memahami pengertian, karakteristik, dan jenis-jenis sediaan farmasi steril.
	C2
	CPMK41

	Sub-CPMK2
	Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip CPOB yang berlaku dalam produksi sediaan steril.
	C2
	CPMK41

	Sub-CPMK3
	Mahasiswa mampu memahami berbagai teknik sterilisasi dan penggunaannya sesuai dengan jenis sediaan dan bahan.
	C2
	CPMK41

	Sub-CPMK4
	Mahasiswa mampu memahami prosedur aseptik dispensing dalam penanganan sediaan steril.
	C2
	CPMK41

	Sub-CPMK5
	Mahasiswa mampu memahami karakteristik bahan aktif dan bahan tambahan yang digunakan dalam sediaan steril.
	C2
	CPMK41

	Sub-CPMK6
	Mahasiswa mampu memahami metode perhitungan formula, termasuk tonisitas, dapar, osmolaritas, dan elektrolit (mEq).
	C2
	CPMK41

	Sub-CPMK7
	Mahasiswa mampu memahami tahapan produksi sediaan steril, mulai dari persiapan alat, bahan, dan ruangan hingga pencampuran dan pengisian.
	C2
	CPMK41

	Sub-CPMK8
	Mahasiswa mampu memahami proses in process control untuk menjamin mutu selama proses produksi berlangsung.
	C2
	CPMK41

	Sub-CPMK9
	Mahasiswa mampu memahami metode dan prosedur pengemasan yang sesuai untuk sediaan farmasi steril.
	C2
	CPMK41


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)

2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membahas konsep, formulasi, dan proses produksi sediaan farmasi steril sesuai CPOB, termasuk teknik sterilisasi, aseptik dispensing, perhitungan formula, dan pengemasan



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Sediaan steril: pengertian, karakteristik, tujuan, dan jenis-jenis sediaan farmasi steril
	Sub-CPMK1

	2. 
	CPOB sediaan steril: prinsip CPOB, persyaratan fasilitas dan lingkungan, personalia, higiene, sanitasi, serta pengendalian proses produksi sediaan steril
	Sub-CPMK2

	3. 
	Teknik sterilisasi: sterilisasi panas, filtrasi, radiasi, gas/kimia, serta pemilihan metode sterilisasi berdasarkan karakteristik bahan dan sediaan
	Sub-CPMK3

	4. 
	Aseptik dispensing: prinsip teknik aseptik, ruang steril, laminar air flow, alur kerja, dan penanganan sediaan steril
	Sub-CPMK4

	5. 
	Karakteristik bahan aktif dan bahan tambahan: sifat fisikokimia, kompatibilitas, stabilitas, dan persyaratan bahan untuk sediaan steril
	Sub-CPMK5

	6. 
	Perhitungan formula sediaan steril: perhitungan komponen formula, tonisitas, dapar, osmolaritas, dan elektrolit (mEq)
	Sub-CPMK6

	7. 
	Produksi sediaan farmasi steril: penyiapan alat, bahan dan ruangan; pengecilan ukuran; penimbangan; pengenceran; pencampuran; dan pengisian
	Sub-CPMK7

	8. 
	In Process Control (IPC): pengendalian dan pemeriksaan selama proses produksi untuk menjamin konsistensi mutu sediaan steril
	Sub-CPMK8

	9. 
	Pengemasan sediaan farmasi steril: jenis bahan kemas, sistem wadah-penutup, proses pengemasan, pelabelan, penyimpanan, dan aspek keamanan produk
	Sub-CPMK9



4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. (2018). Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 34 Tahun 2018 tentang Pedoman Cara Pembuatan Obat yang Baik. Jakarta: Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. 

	2. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Farmakope Indonesia (Edisi VI). Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Aulton, M. E., & Taylor, K. M. G. (Eds.). (2018). Aulton's pharmaceutics: The design and manufacture of medicines (5th ed.). Edinburgh: Elsevier. 

	2. 
	Allen, L. V., Jr. (2016). Ansel's pharmaceutical dosage forms and drug delivery systems (10th ed.). Philadelphia, PA: Wolters Kluwer. 

	3. 
	Adejare, A. (Ed.). (2020). Remington: The science and practice of pharmacy (23rd ed.). London: Academic Press. 

	4. 
	United States Pharmacopeial Convention. (2020). United States Pharmacopeia and National Formulary (USP 43–NF 38). Rockville, MD: United States Pharmacopeial Convention. 

	5. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2024). Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/1335/2024 tentang Standar Kompetensi Tenaga Vokasi Farmasi. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	Apt. Tya Muldiyana, M. Farm
	1. 
	Apt. Tya Muldiyana, M. Farm
	√

	
	2. 
	Dr. apt. Heru Nurcahyo, S.Farm., M.Sc
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.



6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Sub-CPMK1
Mahasiswa mampu memahami pengertian, karakteristik, dan jenis-jenis sediaan farmasi steril.
	Sediaan steril: pengertian, tujuan, karakteristik, rute pemberian, klasifikasi dan contoh sediaan steril.
[Pustaka: Kemenkes RI, 2020; Aulton & Taylor, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Contextual Learning, Small Group Discussion
Media: Slide presentasi, Farmakope Indonesia, LMS
Tugas: membuat peta konsep klasifikasi sediaan steril.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Menjelaskan pengertian dan karakteristik sediaan steril; mengklasifikasikan jenis sediaan berdasarkan bentuk dan rute pemberian.
	Kriteria: ketepatan konsep dan klasifikasi.
Bentuk: Non-test (peta konsep) + aktivitas partisipatif.
Rubrik R-01/R-03.
	1%

	2
	Sub-CPMK2
Mahasiswa mampu memahami prinsip-prinsip CPOB yang berlaku dalam produksi sediaan steril.
	CPOB sediaan steril: prinsip umum, sistem mutu, personalia, higiene, sanitasi, fasilitas, lingkungan dan pengendalian kontaminasi.
[Pustaka: BPOM RI, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Problem Based Learning (PBL), Small Group Discussion
Media: Slide, dokumen CPOB, studi kasus
Tugas: analisis kasus penyimpangan CPOB pada area produksi steril.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Mengidentifikasi prinsip CPOB dan menjelaskan penerapannya pada produksi sediaan steril; menganalisis penyebab potensi kontaminasi.
	Kriteria: ketepatan analisis dan kesesuaian dengan CPOB.
Bentuk: Kuis + tugas analisis kasus.
Rubrik R-02.
	1% + 2%

	3
	Sub-CPMK3
Mahasiswa mampu memahami berbagai teknik sterilisasi dan penggunaannya sesuai dengan jenis sediaan dan bahan.
	Teknik sterilisasi: panas lembab, panas kering, filtrasi, radiasi, gas/kimia; prinsip, kelebihan-keterbatasan dan pemilihan metode.
[Pustaka: Kemenkes RI, 2020; USP, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Discovery Learning, Small Group Discussion
Media: Slide, video pembelajaran, tabel perbandingan metode sterilisasi
Tugas: membuat matriks pemilihan metode sterilisasi berdasarkan karakteristik bahan.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Membandingkan prinsip berbagai metode sterilisasi; menentukan metode yang sesuai berdasarkan karakteristik bahan/sediaan.
	Kriteria: ketepatan pemilihan metode dan argumentasi ilmiah.
Bentuk: Tugas tabel/matriks.
Rubrik R-02.
	3%

	4
	Sub-CPMK4
Mahasiswa mampu memahami prosedur aseptik dispensing dalam penanganan sediaan steril.
	Aseptik dispensing: prinsip teknik aseptik, ruang steril, LAF, alur personel dan bahan, gowning, sanitasi, serta penanganan sediaan steril.
[Pustaka: BPOM RI, 2018; Aulton & Taylor, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah/Simulasi
Metode: Simulation/Role Play, Demonstration
Media: video, gambar LAF dan layout ruang steril, SOP
Tugas: menyusun checklist prosedur aseptik dispensing.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Mengurutkan tahapan aseptik dispensing; mengidentifikasi tindakan yang berisiko menyebabkan kontaminasi.
	Kriteria: ketepatan urutan, kepatuhan prinsip aseptik dan keselamatan kerja.
Bentuk: Kuis + checklist prosedur.
Rubrik R-02/R-03.
	1% + 1%

	5
	Sub-CPMK5
Mahasiswa mampu memahami karakteristik bahan aktif dan bahan tambahan yang digunakan dalam sediaan steril.
	Karakteristik bahan aktif dan eksipien: kelarutan, stabilitas, kompatibilitas, pH, tonisitas, endotoksin/pirogen, serta persyaratan bahan untuk sediaan steril.
[Pustaka: Aulton & Taylor, 2018; Allen, 2016]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Problem Based Learning, Small Group Discussion
Media: slide, Farmakope Indonesia, contoh monografi
Tugas: analisis karakteristik dan kompatibilitas bahan pada suatu formula steril.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Mengidentifikasi sifat penting bahan aktif/eksipien; menganalisis kompatibilitas dan persyaratan bahan untuk formula steril.
	Kriteria: ketepatan identifikasi, analisis kompatibilitas dan penggunaan sumber.
Bentuk: Tugas analisis formula.
Rubrik R-02.
	3%

	6
	Sub-CPMK6
Mahasiswa mampu memahami metode perhitungan formula, termasuk tonisitas, dapar, osmolaritas, dan elektrolit (mEq).
	Perhitungan formula steril: komponen formula, tonisitas, ekuivalen NaCl, dapar, osmolaritas dan elektrolit (mEq).
[Pustaka: Kemenkes RI, 2020; Allen, 2016]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Responsi/Kuliah
Metode: Problem Based Learning, latihan terstruktur
Media: papan tulis, kalkulator, lembar kerja perhitungan
Tugas: menyelesaikan latihan perhitungan formula steril.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Menghitung komponen formula, tonisitas, dapar, osmolaritas dan mEq dengan langkah yang benar serta satuan yang tepat.
	Kriteria: ketepatan rumus, langkah perhitungan, satuan dan hasil akhir.
Bentuk: Tugas perhitungan.
Rubrik R-02.
	3%

	7
	Sub-CPMK1–6
Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep sediaan steril, CPOB, sterilisasi, aseptik dispensing, karakteristik bahan dan perhitungan formula.
	Integrasi materi minggu 1–6 dan pembahasan studi kasus produksi sediaan steril.
[Pustaka: BPOM RI, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Review/Responsi
Metode: Problem Based Learning, Small Group Discussion
Media: slide, soal kasus, LMS
Tugas: latihan soal komprehensif dan refleksi kesiapan UTS.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Menjelaskan keterkaitan konsep dan memecahkan kasus sederhana terkait sediaan steril berdasarkan prinsip CPOB.
	Kriteria: ketepatan jawaban, kemampuan mengintegrasikan konsep dan argumentasi.
Bentuk: Kuis komprehensif.
Rubrik R-01.
	1% + 2%

	8
	EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS)
Validasi capaian Sub-CPMK1–6.
	Materi minggu 1–7: sediaan steril, CPOB, teknik sterilisasi, aseptik dispensing, karakteristik bahan dan perhitungan formula.
	Modalitas: Luring/Daring sesuai kebijakan akademik
Bentuk: Ujian tertulis
Metode: Tes individual
Media: lembar soal/LMS
Est. Waktu: BT sesuai durasi ujian.
	Kriteria: ketepatan konsep, analisis kasus, langkah perhitungan dan hasil.
Bentuk: Test – UTS.
Rubrik R-04.
	25%

	9
	Sub-CPMK7
Mahasiswa mampu memahami tahapan produksi sediaan steril, mulai dari persiapan alat, bahan, dan ruangan hingga pencampuran dan pengisian.
	Tahapan produksi sediaan steril: persiapan alat, bahan dan ruangan; pengecilan ukuran; penimbangan; pengenceran; pencampuran; pengisian.
[Pustaka: BPOM RI, 2018; Aulton & Taylor, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah/Simulasi
Metode: Simulation/Role Play, Contextual Learning
Media: video alur produksi, SOP, diagram proses
Tugas: menyusun flowchart proses produksi sediaan steril.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Mengurutkan tahapan produksi dan menjelaskan tujuan setiap tahap; mengidentifikasi titik kritis proses.
	Kriteria: ketepatan urutan proses dan identifikasi titik kritis.
Bentuk: Tugas flowchart.
Rubrik R-02.
	1%

	10
	Sub-CPMK7
Mahasiswa mampu memahami penerapan tahapan produksi dan pengendalian risiko kontaminasi pada proses sediaan steril.
	Produksi sediaan steril: persiapan area, penimbangan, pelarutan/pengenceran, pencampuran, transfer dan pengisian; pengendalian kontaminasi.
[Pustaka: BPOM RI, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah/Studi Kasus
Metode: PBL, Small Group Discussion
Media: studi kasus, SOP, video proses
Tugas: analisis titik kritis dan potensi penyimpangan proses produksi.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Menganalisis tahapan proses dan menentukan tindakan pencegahan terhadap risiko kontaminasi/penyimpangan.
	Kriteria: ketepatan identifikasi risiko dan tindakan korektif/preventif.
Bentuk: Tugas analisis kasus.
Rubrik R-02.
	3%

	11
	Sub-CPMK8
Mahasiswa mampu memahami proses in process control untuk menjamin mutu selama produksi berlangsung.
	In Process Control (IPC): tujuan, parameter yang dipantau, pemeriksaan selama proses, dokumentasi dan tindakan terhadap hasil yang menyimpang.
[Pustaka: BPOM RI, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah/Responsi
Metode: Problem Based Learning
Media: contoh batch record, formulir IPC, slide
Tugas: mengidentifikasi parameter IPC pada skenario produksi steril.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Mengidentifikasi parameter IPC dan menjelaskan fungsi pengendaliannya terhadap mutu produk.
	Kriteria: ketepatan parameter, tujuan pemeriksaan dan interpretasi hasil.
Bentuk: Kuis.
Rubrik R-01.
	2%

	12
	Sub-CPMK8
Mahasiswa mampu memahami interpretasi hasil IPC dan tindakan terhadap penyimpangan proses.
	Penerapan IPC: pemantauan parameter proses, pencatatan hasil, interpretasi data dan tindak lanjut penyimpangan.
[Pustaka: BPOM RI, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Studi Kasus
Metode: PBL, Small Group Discussion
Media: contoh data IPC, lembar kerja, LMS
Tugas: membuat laporan singkat interpretasi hasil IPC dan rekomendasi tindakan.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Menginterpretasikan data IPC dan menyusun rekomendasi tindakan yang sesuai berdasarkan prinsip mutu.
	Kriteria: ketepatan interpretasi, argumentasi dan kesesuaian rekomendasi.
Bentuk: Laporan kasus.
Rubrik R-02.
	3%

	13
	Sub-CPMK9
Mahasiswa mampu memahami metode dan prosedur pengemasan yang sesuai untuk sediaan farmasi steril.
	Pengemasan sediaan steril: bahan kemas primer/sekunder, sistem wadah-penutup, kompatibilitas, integritas wadah, pelabelan dan penyimpanan.
[Pustaka: Kemenkes RI, 2020; Aulton & Taylor, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Kuliah
Metode: Discovery Learning, Small Group Discussion
Media: contoh kemasan, Farmakope Indonesia, slide
Tugas: membandingkan sistem wadah-penutup untuk beberapa sediaan steril.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Mengidentifikasi jenis bahan kemas dan menjelaskan persyaratan wadah-penutup yang sesuai untuk sediaan steril.
	Kriteria: ketepatan pemilihan kemasan dan alasan ilmiah.
Bentuk: Kuis + tugas komparatif.
Rubrik R-02.
	2%

	14
	Sub-CPMK9
Mahasiswa mampu memahami hubungan pengemasan, pelabelan, penyimpanan dan keamanan sediaan steril.
	Pelabelan dan penyimpanan sediaan steril: informasi label, kondisi penyimpanan, perlindungan produk dan aspek keamanan selama distribusi.
[Pustaka: Kemenkes RI, 2020; BPOM RI, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Studi Kasus
Metode: Contextual Learning, Small Group Discussion
Media: contoh label/kemasan, studi kasus, LMS
Tugas: merancang checklist pemeriksaan kemasan dan label sediaan steril.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Menilai kesesuaian label, kemasan dan kondisi penyimpanan terhadap keamanan sediaan steril.
	Kriteria: kelengkapan checklist, ketepatan identifikasi dan kesesuaian regulasi.
Bentuk: Tugas checklist.
Rubrik R-02.
	3%

	15
	Sub-CPMK7–9
Mahasiswa mampu mengintegrasikan proses produksi, IPC dan pengemasan sediaan steril sesuai prinsip CPOB.
	Integrasi proses: alur produksi → IPC → pengemasan → penyimpanan; pembahasan kasus komprehensif dan review UAS.
[Pustaka: BPOM RI, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Review/Studi Kasus
Metode: PBL, Small Group Discussion
Media: kasus komprehensif, slide, LMS
Tugas: menyelesaikan studi kasus terintegrasi dan membuat ringkasan konsep untuk UAS.
Est. Waktu: BT 1x(1x50') • PT 1x(1x60') • BM 1x(1x60')
	Menganalisis keterkaitan produksi, IPC dan pengemasan serta memberikan solusi berdasarkan CPOB.
	Kriteria: ketepatan analisis, integrasi konsep dan argumentasi.
Bentuk: Tugas/studi kasus komprehensif.
Rubrik R-01/R-02.
	3%

	16
	EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS)
Validasi capaian Sub-CPMK1–9.
	Materi keseluruhan semester: konsep sediaan steril, CPOB, sterilisasi, aseptik dispensing, bahan, perhitungan formula, produksi, IPC dan pengemasan.
	Modalitas: Luring/Daring sesuai kebijakan akademik
Bentuk: Ujian tertulis
Metode: Tes individual
Media: lembar soal/LMS
Est. Waktu: BT sesuai durasi ujian.
	Kriteria: ketepatan konsep, kemampuan analisis, ketepatan perhitungan dan kesesuaian solusi.
Bentuk: Test – UAS.
Rubrik R-05.
	40%

	TOTAL
	100%


Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.



7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK41
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	Sub-CPMK6
	Sub-CPMK7
	Sub-CPMK8
	Sub-CPMK9
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran
	1%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	1%

	2. 
	Kuis
	Kuis
	0%
	1%
	0%
	1%
	0%
	1%
	0%
	2%
	1%
	6%

	3. 
	Tugas
	Kognitif / Tugas
	1%
	2%
	3%
	0%
	3%
	5%
	5%
	4%
	5%
	28%

	4. 
	UTS
	Kognitif / Ujian Tengah Semester 
	4%
	4%
	4%
	4%
	4%
	5%
	0%
	0%
	0%
	25%

	5. 
	UAS
	Kognitif / Ujian Akhir Semester
	4%
	4%
	4%
	4%
	4%
	4%
	5%
	5%
	6%
	40%

	Total Bobot
	10%
	11%
	11%
	9%
	11%
	15%
	10%
	11%
	12%
	100%


 



B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (Sub-CPMK1, Sub-CPMK7, Sub-CPMK8, Sub-CPMK9)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa menunjukkan penguasaan konsep yang sangat baik, menjelaskan konsep sediaan steril secara akurat dan sistematis, mengintegrasikan prinsip CPOB, sterilisasi, IPC, produksi atau pengemasan sesuai konteks, serta memberikan jawaban/solusi yang relevan, logis, dan didukung alasan ilmiah.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa menguasai sebagian besar konsep dengan benar dan mampu menjelaskan serta menghubungkan konsep sediaan steril dengan prinsip CPOB dan mutu. Masih terdapat kekeliruan kecil yang tidak mengganggu kesimpulan utama.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa memahami konsep dasar tetapi penjelasan belum lengkap atau masih terdapat beberapa kekeliruan dalam klasifikasi, penerapan prinsip, atau hubungan antar konsep. Solusi yang diberikan masih memerlukan arahan.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum menunjukkan pemahaman yang memadai terhadap konsep sediaan steril. Jawaban tidak lengkap/tidak tepat, hubungan antar konsep tidak jelas, dan terdapat kekeliruan mendasar dalam penerapan prinsip CPOB atau proses sediaan steril.



R-02: RUBRIK ANALITIK (Sub-CPMK2, Sub-CPMK3, Sub-CPMK5, Sub-CPMK6, Sub-CPMK7, Sub-CPMK8, Sub-CPMK9)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Ketepatan Konsep dan Identifikasi
	Mampu mengidentifikasi konsep, prinsip, parameter, atau tahapan yang relevan sesuai kasus/tugas.
	Konsep dan parameter seluruhnya tepat, lengkap, dan relevan.
	Sebagian besar tepat; terdapat kekeliruan kecil atau bagian yang kurang lengkap.
	Hanya sebagian konsep tepat; terdapat beberapa kekeliruan yang memengaruhi jawaban.
	Konsep utama tidak tepat/tidak relevan dan banyak kesalahan mendasar.

	2
	Penerapan CPOB dan Prinsip Mutu
	Mampu menerapkan prinsip CPOB, pengendalian kontaminasi, mutu, dan keselamatan pada penyelesaian tugas/kasus.
	Penerapan CPOB sangat tepat, konsisten, dan sesuai konteks sediaan steril.
	Penerapan CPOB umumnya tepat dengan sedikit ketidaktepatan.
	Penerapan prinsip mutu masih parsial dan membutuhkan perbaikan.
	Tidak mampu menerapkan prinsip CPOB/mutu secara tepat.

	3
	Analisis dan Argumentasi
	Mampu menganalisis masalah, hubungan sebab-akibat, risiko, atau pemilihan metode serta memberikan alasan ilmiah.
	Analisis mendalam, logis, sistematis, dan argumentasi ilmiah kuat.
	Analisis logis dan cukup sistematis, tetapi kedalaman/dukungan alasan masih terbatas.
	Analisis sederhana; hubungan sebab-akibat atau alasan belum kuat.
	Tidak menunjukkan analisis yang memadai; argumentasi tidak logis atau tanpa alasan.

	4
	Ketepatan Prosedur/Perhitungan
	Mampu menyusun urutan proses atau melakukan perhitungan formula steril dengan langkah dan satuan yang benar.
	Langkah/prosedur atau perhitungan lengkap, runtut, satuan tepat, dan hasil benar.
	Langkah/prosedur sebagian besar benar; terdapat kesalahan kecil pada langkah, satuan, atau hasil.
	Terdapat beberapa kesalahan prosedur/perhitungan yang memengaruhi hasil.
	Langkah/prosedur tidak runtut atau perhitungan tidak dapat dipertanggungjawabkan.

	5
	Kelengkapan dan Kualitas Produk Tugas
	Mampu menyajikan flowchart, matriks, laporan, checklist, atau jawaban kasus secara lengkap dan mudah dipahami.
	Produk tugas lengkap, sistematis, jelas, rapi, dan menggunakan sumber yang relevan.
	Produk cukup lengkap dan jelas, dengan kekurangan kecil pada sistematika atau sumber.
	Produk belum lengkap dan penyajian kurang sistematis.
	Produk tidak lengkap, sulit dipahami, atau tidak memenuhi instruksi tugas.




R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (Sub-CPMK1 dan Sub-CPMK4)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian 
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesiapan dan Partisipasi
	Aktif mengikuti kegiatan, siap mengikuti pembelajaran/simulasi, dan berkontribusi dalam diskusi atau tugas kelompok.
	
	
	
	
	

	2
	Kepatuhan Prinsip Aseptik
	Menunjukkan kepatuhan terhadap urutan kerja, kebersihan, higiene, sanitasi, dan prinsip pencegahan kontaminasi.
	
	
	
	
	

	3
	Ketelitian dan Kedisiplinan
	Bekerja teliti, mengikuti SOP/checklist, memperhatikan detail, dan menyelesaikan tahapan sesuai waktu.
	
	
	
	
	

	4
	Keselamatan Kerja
	Menerapkan prinsip keselamatan kerja dan mampu mengenali tindakan yang berpotensi menimbulkan risiko kontaminasi atau bahaya.
	
	
	
	
	

	5
	Komunikasi dan Kerja Sama
	Berkomunikasi jelas, menghargai anggota kelompok, menerima masukan, dan bekerja sama secara profesional.
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	


Interpretasi Skor
1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = sangat baik
C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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